BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
       Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Mutu pendidikan pada satuan pendidikan dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran,  pada jenjang sekolah dasar  guru memegang peranan sentral  sebagai pelaksanaan pembelajaran. Manajemen supervisi akademik kepala sekolah menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Sebagaimana ditegaskan guru sebagai tenaga  pendidik wajib memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, mulai dari pemahaman karakter peserta didik, perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian hasil belajar (Undang‑Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen).
Menurut Mulyasa (2013), kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik dengan memahami karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta pengembangan potensi peserta didik. Kompetensi pedagogik menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki guru untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Menurut penelitian, kompetensi pedagogik guru sekolah dasar (SD) masih menghadapi berbagai tantangan, diantaranya masih rendahnya kemampuan guru dalam mengelola kelas, pengelolaan kegiatan belajar–mengajar, serta penggunaan  metode, media dan sumber belajar serta evaluasi pembelajaran (Nurjanah N., dkk 2025) https://ejournal.upi.edu/index.php/jppd/index. Hal ini    perlu perhatian menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kompetensi pedagigik guru sekolah dasar.
Berdasarkan penelitian tersebut,  permasalahan sama yang pula pada guru yang ada di tempat peneliti. Gap yang terjadi seperti penerapan model, metode, media  pembelajaran yang tidak bervariasi, pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan memahami karaktersitik murid. Dari contoh tersebut kaitannya dengan kompetensi pedagogik guru. Diperlukan sebuah solusi agar kompetensi pedagogik guru lebih meningkat.
Upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, diantaranya melalui supervisi akademik. Supervisi akademik merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, yang dilakukan baik oleh kepala sekolah. 
Penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Erik Saputra, Siti Qomariah, Lusi Hermawanti,  Janaidin :2025 yaitu hasil penelitiannya  menunjukkan bahwa supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta mendorong guru menjadi lebih kreatif dan inovatif, sehingga mampu meningkatkan kompetensi pedagogik dan kualitas pembelajaran secara umum.
Hasil berbagai penelitian terdahulu, dapat dianalisis bahwa supervisi akademik memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Penelitian Tabitha Angelicha dan Herry Sanoto (2021) menemukan korelasi yang sangat kuat  menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan supervisi akademik, maka semakin tinggi pula kompetensi pedagogik guru.
Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan profesional yang bertujuan membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran memiliki tanggung jawab dalam membina profesionalisme guru melalui supervisi akademik yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Melalui supervisi akademik, kepala sekolah dapat memberikan umpan balik terhadap praktik pembelajaran guru sehingga guru mampu memperbaiki dan meningkatkan kompetensi pedagogiknya.
Terkait  dalam pelaksanaan supervisi akademik di sekolah dasar seringkali masih bersifat administratif dan belum dilaksanakan secara sistematis sesuai fungsi manajemen. Perencanaan supervisi belum disusun secara terprogram, pelaksanaan supervisi belum konsisten, serta evaluasi dan tindak lanjut belum memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. Kondisi tersebut menyebabkan supervisi akademik belum mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara maksimal.
Pelaksanaan supervisi akademik agar dapat berjalan secara efektif, diperlukan pengelolaan yang baik melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen. Menurut George R. Terry (2014), manajemen merupakan proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, konsep manajemen ini dapat diterapkan dalam pengelolaan supervisi akademik oleh kepala sekolah agar kegiatan supervisi tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi sarana pembinaan profesional yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran .
Pendapat ahli tersebut, peneliti dalam melakukan  penelitan terhadap supervisi akademik.  Melalui kegaiatan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Sehingga ditemukan beberapa hal yang menarik dari tahapan POAC serta adanya kendala   dalam pelaksanaan supervisi akademik, seperti keterbatasan waktu, beban kerja kepala sekolah, rendahnya motivasi guru, serta kurangnya variasi teknik supervisi. Selain itu, terdapat pula temuan bahwa pelaksanaan supervisi belum sepenuhnya optimal, terutama pada aspek tindak lanjut yang seringkali kurang mendapat perhatian.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian terdahulu secara umum telah membuktikan bahwa supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek pelaksanaan supervisi dan dampaknya, serta belum mengkaji secara khusus dan mendalam pada aspek manajemen supervisi akademik secara komprehensif berdasarkan fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian/evaluasi (POAC).
 Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana manajemen supervisi akademik kepala sekolah dilaksanakan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar. Penelitian ini difokuskan pada proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Diharapkan dapat menggali secara komprehensif praktik manajemen supervisi akademik dalam konteks nyata serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan model supervisi akademik yang efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
a. Raw Input
Guru dengan memiliki latar belakang  pendidikan, pengalaman mengajar, kemampuan pedagogik dan kesiapan administrasi  serta motivasi kerja yang beragam. Perbedaan  karakteristik tersebut,  mempengaruhi dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, serta melakukan evaluasi. Kondisi ini menjadi  dasar perlunya melakukan supervisi akademik oleh kepala sekolah untuk membantu meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 
b.  Process
Process yang dilakukan dalam manajemen supervisi akademik oleh kepala sekolah meliputi tahapan manajerial yang sistematis, mulai dari perencanaan (planning) program supervisi akademik, pengorganisasian (organizing) kegiatan supervisi, pelaksanaan (actuating) supervisi melalui observasi kelas, pembinaan, dan pendampingan guru, serta pengawasan dan evaluasi (controlling) terhadap pelaksanaan pembelajaran. Proses ini juga mencakup identifikasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi serta upaya perbaikan yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
c. Output
Pelaksanaan manajemen supervisi akademik menghasilkan peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, seperti penyusunan perangkat pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), RPP/Modul Ajar, pemilihan metode dan media pembelajaran yang sesuai, serta pengelolaan kelas yang lebih efektif. Selain itu, guru menjadi lebih reflektif terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan dan lebih konsisten dalam melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik.
d.  Outcome
Outcome yang diharapkan adalah meningkatnya kompetensi pedagogik guru secara menyeluruh, meliputi kemampuan memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran yang efektif, melaksanakan proses pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta didik, serta melakukan penilaian dan evaluasi pembelajaran secara tepat. Peningkatan kompetensi pedagogik ini berdampak pada kualitas proses pembelajaran yang lebih baik serta peningkatan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar.
e.  Instrumental Input
Instrumental input mencakup berbagai perangkat dan dukungan yang menunjang pelaksanaan manajemen supervisi akademik, seperti program supervisi akademik sekolah, instrumen observasi pembelajaran, kebijakan sekolah, kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor, serta sarana dan prasarana yang mendukung.
 Ketersediaan komponen ini menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa supervisi akademik dapat dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru.Instrumental Input :
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
      Pendidikan Nasional;
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021);
Peraturan Menteri (Permen) Nomor 6 Tahun 2018 
Peraturan Menteri Nomor 57 Tahun 2021
Permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026 tentang Standar Proses.
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                                     Bagan : 1.1 Perumusan Masalah
2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih.
1). Identifikasi kebutuhan kompetensi pedagogik
2). Penyusunan program supervisi akademik
3). Penetapan tujuan supervisi jelas
4). Penyusunan jadwal supervisi terstruktur
b.  Pengorganisasian (Organizing) supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih. 
1). Pembagian tugas supervisi
2). Penetapan pelaksana supervisi
3). Koordinasi kegiatan supervisi akademik
4). Penyediaan instrumen supervisi pembelajaran
c.  Pelaksanaan (Actuating) supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih.
1). Pelaksanaan observasi pembelajaran kelas
2). Pembinaan kompetensi pedagogik guru
3). Diskusi hasil supervisi akademik
4). Pendampingan guru berkelanjutan terarah
d.  Pengawasan/Evaluasi (Controlling) supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih. 
1). Evaluasi hasil supervisi akademik
2). Tindak lanjut hasil supervisi
3). Monitoring peningkatan kompetensi pedagogik
4). Refleksi pelaksanaan supervisi akademik
e. Kendala Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih.
1).  Waktu supervisi kepala sekolah
2).  Program supervisi 
3).  Guru 
4).  Tindak lanjut supervisi 
f. Solusi Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih.
1). Penjadwalan supervisi terencana dan fleksibel
2). Program supervisi yang sistematis
3). Pendekatan komunikasi dan kolaboratif terhadap guru
4). Pelaksanaan tindak lanjut supervisi dan berkelanjutan
Penyusunan program supervisi yang berfokus pada implementasi fungsi manajemen menurut Geoge R. Terry (POAC), pada supervisi akademik dengan judul “Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk  Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar” melalui proses yang sistematis dan berkelanjutan. 


C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk memperoleh informasi, mendeskripsikan dan menganalisis peran  Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  Guru SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih. Margaasih Kabupaten Bandung.



 b.  Tujuan Khusus
Untuk mendapatkan gambaran  dan menganalisis tentang :
  1). Perencanaan (Plan) Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk     Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih Kabupaten Bandung
2). Pengorganisasian (Organizing) Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih Kabupaten Bandung
3).   Pelaksanaan (Act)     Supervisi      Akademik     Kepala   Sekolah    untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih Kabupaten Bandung;  
4).  Evaluasi (Controlling)  Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih Kabupaten Bandung.
5).  Kendala Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih Kabupaten Bandung.
6). Solusi Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih Kabupaten Bandung.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
       Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya dalam konteks implementasi supervisi akademik kepala sekolah. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian teori tentang hubungan antara manajemen supervisi akademik, dan peningkatan kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan model konseptual supervisi akademik yang dapat dijadikan referensi teoretis bagi para akademisi dan peneliti. 
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini antara lain:
1). Bagi Kepala Sekolah
Memberikan gambaran dan rekomendasi tentang bagaimana menerapkan manajemen dalam supervisi akademik secara efektif untuk  meningkatkan kompetensi pedagogik guru, sehingga menjadi lebih terarah sesuai kebutuhan guru.
2).  Bagi Guru
Membantu guru memahami pentingnya supervisi akademik sebagai proses pendampingan, meningkatkan kinerja, kompetensi  pedagogik dan profesional
3). Upaya meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki sistem supervisi akademik yang diterapkan di sekolah sehingga lebih terencana, terstruktur, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran
4).  Bagi Lembaga Pendidikan / Dinas Pendidikan
Memberikan data empiris untuk penguatan program peningkatan kompetensi pedagogik guru. Menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu supervisi akademik pada jenjang sekolah dasar
5).  Bagi Peneliti Lain
Menjadi referensi dan sumber data untuk penelitian lanjutan terkait supervisi akademik, manajemen kepala sekolah, dan peningkatan kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar.




D. Pertanyaan Penelitian
1.  Bagaimana perencanaan (Planning) Supervisi Akademik Kepala   Sekolah     untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih Margaasih?
2.  Bagaimana pengorganisasian (Organizing) Supervisi Akademik Kepala Sekolah  untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan  SDN Mekarasih, Margaasih?
3.   Bagaimana pelaksanaan (Act) Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih, Margaasih?
4.  Bagaimana evaluasi (Controlling) Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih Margaasih?
5.  Apa kendala Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih Margaasih?

6.   Bagaimana solusi Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru  di SDN Daraulin 01 dan SDN Mekarasih Margaasih?
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